
 
 

 
 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

PADA PELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING PADA KELAS IV  

SD NEGERI 19 KOTO BALINGKA  

K A B .  P A S A M AN  B A R A T  

 

 

 

SKRIPSI  

 
Ditulis untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd ) 

 

Oleh 

ANIFA ULYA 

NPM. 2010013411023 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PADANG 

2024



 
 

i 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 



 
 

ii 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 



 
 

iii 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 



 
 

iv 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

PADA PELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING PADA KELAS IV  

SD NEGERI 19 KOTO BALINGKA  

KAB. PASAMAN BARAT 
 

Anifa Ulya
1
, Syafni Gustina Sari

1
 

1
Program Studi Pendididkan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Bung Hatta 

E-mail : anifaulya1201@gmail.com   

 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam belajar matematika kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN 19 Koto Balingka, dengan melalui 

model Problem Based Learning. Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 2 siklus, dimana setiap siklus 

terdapat tiga kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

SD Negeri 19 Koto Balingka yang berjumlah sebanyak 21 orang. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, dan lembar tes 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan 

Kemampuan Berpikir Peserta Didik Kelas IV SDN 19 Koto Balingka melalui 

Model Problem Based Learning dengan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Siklus I sebesar 42,86% sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 

76,19%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN 19 Koto Balingka. Penulis 

memberikan saran agar dapat menerapkan model Problem Based Learning pada 

proses pembelajaran matematika sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat meningkat.  

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Matematika, Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar mengajar agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

berperan penting untuk meningkatkan serta mengembangkan kualitas manusia 

dari berbagai macam aspek. Guru sebagai tenaga pendidik berperan penting dalam 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik sehingga memiliki penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam menghadapi 

kehidupan nyata.  Untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas manusia 

tersebut dapat dilakukan dengan diberikannya pembelajaran matematika di 

sekolah, salah satu materi yang diajarkan adalah berhitung.   

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat penting untuk anak – anak, 

karena ilmu yang mereka dapatkan pada jenjang ini akan sangat berpengaruh pada 

jenjang berikutnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami Matematika sejak 

usia dini. Yayuk (2019:1) mengungkapkan Matematika merupakan suatu ilmu 

yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian, dan penggunaan nalar atau 

kemampuan berpikir seseorang secara logika dan pikiran logis, kritis analitis dan 
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sistematis. Dalam proses pembelajaran matematika, salah satu kompetensi yang 

perlu dikembangkan untuk memperoleh kemampuan pada saat ini adalah 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan atau memperbaiki masalah.  

Menurut Christina & Kristin (2016: 222) Berpikir kritis adalah kemampuan 

seseorang untuk menemukan catatan dan menyelesaikan masalah dengan 

mengajukan pertanyaan pada diri sendiri untuk menggali informasi tentang 

masalah yang mungkin dihadapinya. Kemampuan dasar berpikir kritis bermanfaat 

untuk meningkatkan proses keterampilan serta hasil belajar peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis pula bermanfaat bagi peserta didik untuk menghadapi 

masalah di masa depan. Pentingnya berpikir kritis bagi setiap peserta didik yaitu 

agar peserta didik dapat memecahkan segala permasalahan yang ada di dunia 

nyata. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri 19 

Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat sejak tanggal 6 s/d 11 November 2023, 

diperoleh gambaran pembelajaran pada mata pelajaran matematika yaitu selama 

mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas IV, dimana guru masih 

kurang variatif dalam menggunakan model pembelajaran dalam menyampaikan 

materi. Saat menyampaikan materi, guru belum mengarahkan pembelajaran yang 

bersifat nyata bagi peserta didik. Pembelajaran diawali dengan menjelaskan 

materi, contoh soal dan pemberian latihan. Peserta didik tidak dituntut untuk 

menemukan atau mengkonstruksi sendiri pengetahuannya namun langsung 

menerima pengetahuan tersebut dari gurunya. Perihal itu menyebabkan peserta 

didik menjadi malas, kurang kreatif dan kritis dalam menanggapi sesuatu. 
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Seharusnya model pembelajaran sangat perlu digunakan pada pembelajaran 

tersebut sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Saat proses pembelajaran, peserta didik kurang memahami materi yang 

berhubungan dengan pemecahan suatu masalah. Peserta didik belum mampu 

dalam memahami masalah, seperti ketika guru memberikan soal, terlihat peserta 

didik belum mampu dalam menulis diketahui dan ditanyakan soal dengan tepat 

(interpretasi), belum mampu membuat model Matematika dengan tepat (analisis), 

selain itu banyak peserta didik yang menyelesaikan soal hanya membuat 

jawabannya saja tanpa mengetahui strategi penyelesaiannya (evaluasi). Sehingga 

peserta didik belum mampu menyeleksi informasi yang diberikan guru untuk 

menyelesaikan masalah, peserta didik belum mampu untuk menyimpulkan dengan 

tepat (inferensi). Dari permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Latiahan Peserta Didik 
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Berdasarkan wawancara Peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 19 Koto 

Balingka, Kab. Pasaman Barat yaitu bapak Niki Alman, S.Pd. diperoleh informasi 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika 

masih rendah. Hal itu terlihat pada saat peserta didik dalam memahami dan 

memecahkan masalah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

terlihat pada hasil Ujian Tengah Semester (UTS) semester 1, dimana persentase 

peserta didik yang tidak tuntas lebih besar, dari pada peserta didik yang tuntas 

dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang ditetapkan di 

sekolah SD Negeri 19 Koto Balingka  yaitu 70. Nilai ketuntasan UTS SD Negeri 

19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat kelas IV dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 19 Koto Balingka, Kab. 

Pasaman Barat Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Siswa yang tuntas 

(≥70) 

Siswa yang tidak tuntas 

(<70) 

Jumlah Persentase Jumlah persentase 

4 21 7 33,3 % 14 66,7% 

Sumber : Guru kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka 

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru sebelumnya telah mencoba 

mencari upaya dan menerapkan pembelajaran seperti menjelaskan kemudian 

memberi beberapa contoh soal kepada peserta didik, namun kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih belum meningkat. Oleh karena itu, supaya peserta didik 

lebih memahami, maka pembelajaran hendaknya dimulai dengan mengaitkan 

materi pelajaran matematika dengan situasi dunia nyata dan penerapannya dalam 
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kehidupan sehari-hari, maka perlu dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, yakni dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

Menurut Sofyan, dkk (2017: 48-49) Problem Based Learning adalah 

pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dimulai dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi peserta 

didik, dan memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih realistik (nyata). Penerapan model Problem Based Learning  dengan media 

konkret dapat menjadi upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada pelajaran matematika. Hal ini karena model Problem Based Learning 

memunculkan masalah sebagai langkah awal mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru.  

Penerapan Problem Based Learning  ini merupakan salah satu upaya yang 

dapat diterapkan dalam pemecahan masalah karena di dalam model pembelajaran 

ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

dengan mengunakan kemampuan berpikir kritisnya serta permasalahan tersebut 

dihadapkan kepada peserta didik, peserta didik tersebut dapat mengidentifikasi 

dari masalah tersebut dengan bantuan dari guru, serta diarahkan oleh guru dan 

akhirnya peserta didik tersebut dapat menyelesaikan permasalahan sendiri. Model 

Problem Based Learning mambantu peserta didik belajar memecahkan suatu 

masalah sehingga peserta didik akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 

atau berusaha mengetahui pengetahuan baru yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah tersebut.  
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Dengan demikian proses pembelajaran selama ini terdapat kekurangan-

kekurangannya, seperti pemilihan model pembelajaran yang kurang menarik 

untuk peserta didik. Maka melihat hasil proses pembelajaran tersebut kurang 

memuaskan, maka peneliti nantinya akan melakukan penelitian mengambil mata 

pelajaran matematika materi Operasi hitung bilangan bulat di kelas IV, dengan 

mengadakan perbaikan perbaikan sampai nilai peserta didik kelas IV mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dengan cara menelaah nilai 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, daftar hadir peserta didik 

(absensi), catatan keaktifan peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul  “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran 

Matematika Melalui Model Problem Based Learning Pada Kelas IV SD Negeri 

19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi di SDN 19 Koto 

Balingka, Kab. Pasaman Barat maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

kelas IV. 

2. Kemampuan berpikir kritis sebagian peserta didik kelas IV dalam 

pembelajaran matematika masih rendah. 

3. Pelaksanaan pembelajaran masih terpusat pada guru. 



7 
 

 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

4. Guru yang jarang mengaitkan materi pelajaran matematika dengan situasi 

dunia nyata dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, agar permasalahan menjadi 

lebih fokus, maka peneliti membatasi masalah pada upaya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran matematika melalui model 

Problem Based Learning pada siswa kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka, Kab. 

Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pelajaran Matematika melalui model Problem Based 

Learning pada kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat?”. 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah tersebut, 

maka peneliti memberikan pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 

19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat melalui model Problem Based Learning 

bertujuan supaya peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih 

beragam dan inovatif, sehingga siswa dapat menemukan, memahami, dan 

memecahkan masalah dalam pembelajaran yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 



8 
 

 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV mata pelajaran Matematika dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning di SD  Negeri 19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada 

pembelajaran di SD khususnya memberi manfaat untuk Meningkatkan 

Kemampuan berpikir kritis Melalui Model Problem Based Learning peserta didik 

Kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, untuk membantu dalam meningkatkan berpikir kritis 

serta menimbulkan motivasi siswa berkesulitan untuk menelesaikan soal 

matematika. 

2. Bagi guru, sebagai penambah pengetahuan tentang penerapan Model 

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat 

dalam rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta 

didik. 

3. Bagi sekolah, dapat menambah pengetahuan dan sehingga dapat 

diterapkan pada pembelajaran selanjutnya tentang penerapan Model 
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Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD Negeri 19 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. 

4. Bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang penerapan Model Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD. 

 

 

 

 

 


